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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) yang dalam bahasa inggris dikenal dengan istilah Classroom Actions

Research (CAR). Pada hakikatnya, penelitian tindakan kelas digunakan agar

suatu proses penelitian memiliki daya guna dan manfaat ganda. Peneliti akan

memperoleh informasi yang berkaitan dengan berbagai permasalahan
pendidikan dan pembelajaran. Sementara subjek yang diteliti mendapat
manfaat langsung dari adanya tindakan nyata.?®

Menurut Arikunto dkk, PTK terdiri dari tiga unsur Kkata, yaitu
penelitian tindakan kelas yang mempunyai arti sebagai berikut:

1. Penelitian, menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang
menarik minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan, menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian kegiatan

untuk siswa.

% Isjoni Ishag, Pendidikan Sebagai Investasi Masa Depan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006),

106-107
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3. Kelas, dalam hal ini tidak terikat pengertian ruang kelas, tetapi dalam
pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal dalam
bidang pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan istilah kelas
adalah sekelompok siswa dalam kelompok yang sama dari guru yang
sama juga.?*

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kombinasi. Metode penelitian ini mengkombinasikan atau menggabungkan
antara metode penelitian kuantitatif dan metode kualitatif. Metode kualitatif
dan kuantitatif digunakan bersama-sama dalam penelitian, sehingga diperoleh
data yang lebih komperhensif, valid, reliabel dan obyektif.?®

Penelitian ini bersifat kolaboratif, yaitu penelitian yang melibatkan
pihak lain. Dalam penelitian ini, yang menjadi pihak lain adalah guru mata
pelajaran. Pada saat proses penelitian, peneliti bertindak sebagai pengajar
pada proses pembelajaran. Sedangkan guru mata pelajaran bertindak sebagai
pengamat. Penanggung jawab pada penelitian tindakan kelas adalah peneliti.
Tujuan utama dari penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS
materi peran anggota keluarga melalui penerapan strategi crossword puzzle di

kelas. Peneliti secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari perencanaan,

tindakan, pengamatan dan refleksi.

Suharsini Arikunto, et.al, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Bumi aksara, 2007), 2-3
%> Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) , (Bandung: Alfabeta, 2013), 19
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Dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas sesungguhnya banyak
manfaat yang dapat diperoleh. Manfaat itu antara lain dapat dikaji dari
beberapa pembelajaran di kelas. Manfaat yang terkait dengan komponen
pembelajaran antara lain meliputi :

1. Dalam aspek inovasi pembelajaran, penelitian tindakan kelas (PTK)
mampu melahirkan model pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan
kelasnya.

2. Dalam pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dan kelas, PTK dapat
membantu guru secara efektif untuk mengembangkan kurikulum, karena
guru kelas juga harus bertanggung jawab terhadap pengembangan
kurikulum dalam level sekolah atau kelas.

3. Peningkatan profesionalisme guru, PTK merupakan salah satu media
yang dapat digunakan oleh guru untuk memahami apa yang terjadi di
kelas, dan kemudian meningkatkannya ke arah perbaikan-perbaikan
secara profesional karena guru yang berprofesional tentu tidak enggan
melakukan perubahan dalam praktek Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
sesuai dengan kondisi kelasnya.”®

Adapun model yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian tindakan
ini adalah Model Kurt Lewin. Tujuan menggunakan model ini apabila dalam
awal pelaksanaan tindakan ditemukan adanya kekurangan, maka perencanaan

dan pelaksanaan tindakan masih dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya

2 Muhammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV Wahana Prima, 2007), 15
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sampai target yang diinginkan tercapai. Pada setiap siklusnya terdiri dari
empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Berikut adalah gambaran dari siklus PTK model Kurt Lewin.

Identifikasi
Masalah

Perencanaan
(planning)

Refleksi
(reflection)

Tindakan
(acting)

= Siklus 1

Observasi
(observing)

ldentifikasi
Masalah

Siklus 11

Dst

Gambar 3.1
Prosedur PTK Model Kurt Lewin
Sumber: LAPIS PGMI
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B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian

1. Setting Penelitian

Setting penelitian ini meliputi :

a. Tempat penelitian : MI Roudlotul Ulum Kebonsari kecamatan Candi

Sidoarjo

b. Subjek penelitian : siswa kelas Il MI Roudlotul Ulum Kebonsari
kecamatan Candi Sidoarjo dengan jumlah siswa keseluruhan adalah 19

siswa yang terdiri dari 5 siswa dan 14 siswi.

c. Waktu penelitian : penelitian akan dilakukan pada semester genap

tahun ajaran 2014-2015.

2. Karakteristik Subyek Penelitian

Penelitian dilakukan di MI Roudlotul Ulum Kebonsari kecamatan
Candi Sidoarjo. Pemilihan tempat penelitian ini dilakukakan atas dasar
sekolah pernah menjadi tempat Praktek Pengalaman Lapangan (PPL).
Sehingga peneliti telah mengenal subjek penelitian.

Masalah yang ditemukan oleh peneliti yaitu banyak siswa yang hasil
belajarnya masih kurang pada materi peran anggota keluarga pada mata
pelajaran IPS, padahal materi ini adalah salah satu materi penting dan cukup

mudah karena terjadi dalam keseharian.
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Pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih berpusat pada guru

(teacher centre) kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut

jika terus-terusan terulang maka akan dapat membuat siswa kurang mampu

dalam menguasai pelajaran, sehingga hasil belajar menurun

C. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek peneliti atau apa saja yang memberikan titik

perhatian suatu penelitian.?” Variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu:

a. Variabel input : Siswa Kelas Il MI Roudlotul Ulum Kebonsari
kecamatan Candi Sidoarjo

b. Variabel proses : penerapan strategi crossword puzzle

c. Variabel output : peningkatan hasil belajar meteri peran anggota

keluarga siswa mata pelajaran IPS.

D. Rencana Tindakan

1.

Penelitian ini dilaksanakan dengan 2 siklus, sebagai berikut:

Siklus |

a. Perencanaan (planning), meliputi tahap-tahap sebagai berikut:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai
dengan strategi crossword puzzle. RPP ini digunakan sebagai

pedoman bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di

%7 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian., (Jakarta: Rineka Cipta ,2002), hal. 96



2)

3)

4)

5)
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kelas.

Menyusun dan menyiapkan pedoman observasi pelaksanaan
pembelajaran dan lembar observasi. Pedoman observasi digunakan
untuk mencatat hasil pengamatan terhadap pelaksanaan
pembelajaran serta digunakan untuk mencatat segala perilaku dan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Menyusun pedoman wawancara untuk mempermudah peneliti dalam
mengetahui respon siswa dan guru terhadap pembelajaran yang
sedang dilaksanakan.

Membuat lembar penilaian untuk mengukur tingkat keberhasilan
belajar siswa dalam materi.mendeskripsikan peran anggota keluarga.

Peneliti menentukan kriteria keberhasilan

Berdasarkan kriteria, peneliti ini ingin mengetahui apakah tindakan

yang telah dilakukan sesuai dengan yang diharapkan atau belum, apabila

sudah sesuai maka tindakan perbaikan dihentikan (siklus selesai). Apabila

belum maka peneliti terus melakukan perbaikan-perbaikan di siklus

berikutnya. Kriteria dalam penelitian ini adalah:

a)
b)

Meningkatnya jumlah siswa yang berhasil mencapai KKM.

Guru dapat melaksanakan pembelajaran sesuai RPP yang telah
dikembangkan sebelumnya > 85 %

Menyusun instrumen penelitian yang meliputi: pedoman observasi,

lembar evaluasi.
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b. Tindakan (acting)

Setelah dilakukan perencanaan secara memadai, selanjutnya

dilaksanakan tindakan dengan penerapan strategi crossword puzzle

(teka-teki silang), pada pembelajaran IPS materi peran anggota

keluarga sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Tindakan tersebut

meliputi keguatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir dalam

pembelajaran.

1)  Kegiatan Awal

a)
b)
c)
d)

e)

f)

Mengucapkan salam, bertanya mengenai kabar siswa.
Perwakilan siswa disuruh untuk memimpin doa.

Guru mengabsent siswa

Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa.
Memotivasi siswa dengan mengajak bernyanyi dan bertepuk
semangat.

Guru menggali pengetahuan awal siswa tentang materi yang

akan dipelajari

2)  Kegiatan Inti

a)

b)

Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan
berlangsung selama proses pembelajaran.
Guru sekilas memberikan penjelasan materi pembelajaran

peran anggota keluarga



d)

9)

h)

)

k)
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Guru menggali pengetahuan siswa dengan saling bertanya
jawab.

Guru menuliskan poin-poin penting (keyword) dari materi
yang dipelajari.

Guru menyusun kotak-kotak untuk soal crossword puzzle
mengacu pada poin-poin yang telah dituliskan.

Siswa dibagi menjadi 3 kelompok.

Setiap kelompok diminta untuk memilih salah satu nomor
pada papan crossword puzzle.

Guru membacakan soal sesuai dengan nomor yang diminta
siswa.

Siswa menjawab soal tersebut sesuai dengan kotak-kotak
yang tersedia. Jika jawaban benar maka kelompok tersebut
mendapat poin, dan jika jawaban salah soal bisa dijawab
oleh kelompok lain. Kelompok selanjutnya bisa memilih
nomor yang lain.

Setelah terjawab semua, mulai penghitungan poin yang
diperoleh kelompok.

Kelompok yang mendapat poin terbanyak akan mendapat
hadiah dari guru.

Guru membagikan soal crossword puzzle pada tiap-tiap

siswa.
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m) Siswa mengerjakan secara individu dengan batasan waktu.

n) Siswa yang dapat menyelesaikan pertama kali akan

mendapat hadiah dari guru.

3)  Kegiatan Akhir

a)

b)

d)

e)

Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai materi yang
telah dipelajari

Siswa dengan guru merangkum materi yang telah
dipelajari.

Guru menjelaskan singkat mengenai materi yang akan
dipelajari dipertemuan selanjutnya.

Guru mengakhiri dengan meminta salah satu dari
siswauntuk memimpin berdo’a.

Guru mengucapkan salam.

c. Observasi (observing)

Observasi atau pengamatan dalam penelitian ini dilakukan

selama proses pembelajaran di kelas berlangsung. Observasi

dilaksanakan untuk mengamati setiap proses dan perkembangan yang

terjadi pada peserta didik. Observasi dilakukan oleh peneliti sesuai

dengan pedoman observasi yang telah dibuat.
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d. Refleksi (Reflection)

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan menganalisis
data yang diperoleh selama observasi, yaitu data yang diperoleh dari
lembar observasi. Kemudian peneliti mendiskusikan dengan guru dari
hasil pengamatan yang dilakukan, baik kekurangan maupun
ketercapaian. Pembelajaran  dari  siklus  pertama  sebagai

pertimbangan perencanaan pembelajaran pada siklus selanjutnya.

Siklus 11

Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus kedua dimaksudkan
sebagai perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus kedua
identik dengan siklus pertama yaitu diawali dengan perencanaan
(planning), dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan (action),
observasi (observation), dan refleksi (reflection). Pada tahap refleksi,
dilakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan siklus Il serta
diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi untuk membuat
kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran IPS materi peran anggota
keluarga melalui penerapan strategi crossword puzzle dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan peran
anggota keluarga setelah melaksanakan rangkaian kegiatan mulai dari

siklus | sampai siklus 1.
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E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Wawancara

Wawancara (bahasa Inggris: interview) merupakan percakapan
antara dua orang atau lebih dan berlangsung antara narasumber dan
pewawancara. Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan
informasi dimana pewawancara melontarkan pertanyaan-pertanyaan
untuk dijawab oleh orang yang diwawancarai.

Teknik ini digunakan peneliti untuk memperoleh data yang
kaitannya dengan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan peran
anggota keluarga pada pembelajaran IPS di MI Roudlotul Ulum
Kebonsari kecamatan Candi Sidoarjo sebelum diterapkannya strategi
crossword puzzle. Sehingga peneliti menemukan gambaran tentang
kemapuann siswa dalam pembelajaran IPS pada saat sebelum dan
sesudah tindakan.

b. Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan (penganbilan data) untuk

memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran.”®Observasi

adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan

?8 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian, hal 128
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menggunakan seluruh alat indra. Jadi mengobservasi dapat dilakukan
melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.?®
Metode observasi yang digunakan yaitu jenis observasi partsipasi aktif.
Adapun hal-hal yang diamati oleh observer pada penelitian ini
selama proses pembelajaran berlangsung adalah:
1) Semangat siswa ketika pembelajaran berlangsung
2) Keseriusan siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan penerapan
strategi crossword puzzle.
3) Merespon pertanyaan guru
4) Berperilaku yang tidak relevan dengan pembelajaran, seperti
percakapan yang tidak relevan, mengerjakan sesuatu yang tidak
relevan dan bergurau.
5) Tanggapan siswa setelah mengerjakan crossword puzzle (teka-teki
silang) dalam proses pembelajaran.
Dokumantasi
Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengambil
data-data dari catatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai dengan
masalah yang diteliti. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data-data yang ada di lembaga sekolah sebagai penunjang data. Dalam

hal ini dokumentasi diperoleh melalui dokumen-dokumen atau arsip-

# Suharsimi Arikunto, Suhardjono dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011),

hal. 156
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arsip dari lembaga yang di teliti.*

Adapun yang dimaksud disini adalah pengambilan data dengan
cara mencatat, mencetak dan merekam semua hal yang terjadi dalam
proses pembelajaran. Selain itu juga semua hal yang berhubungan
dengan siswa kelas Il MI Roudlotul Ulum Kebonsari kecamatan Candi
Sidoarjo.

Tes atau evaluasi

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. **
teknik tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS materi peran anggota keluarga. Tes atau evaluasi ini juga
sekaligus digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan penerapan
strategi crossword puzzle sekaligus mengukur tingkat keberhasilan

penelitian itu sendiri.

Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data sesuai
dengan teknik pengumpulan data, sebagai berikut:

a. Wawancara : Lembar wawancara

%0 Nasution, Metodologi Research Penelitian llmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 143.
*! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),

150



b. Observasi

c. Tes

: Lembar soal

a. Wawancara
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: Lembar observasi

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yang

dilakukan dengan teknik wawancara adalah dengan format wawancara

sebagai berikut :

Tabel 3.1

Format Panduan Wawancara untuk Guru

Rumuan Masalah

Panduan Wawancara

Bagaimana penerapan strategi
crossword puzzle pada pelajaran
IPS materi peran anggota
keluarga di kelas |1 MI Roudlotul
Ulum, Sidoarjo ?

Sebelum penelitian:
1. Strategi pembelajaran

apa yang sering anda
gunakan?

Apa yang anda ketahui
mengenai strategi
crossword puzzle?
Apakah anda
pernahkan menerapkan
strategi crossword
puzzle sebelumnya?

Setelah Penelitian:

1.

Bagaimana kondisi
kelas selama
diterapkannya strategi
crossword puzzle?

Apakah strategi
crossword puzzle
mudah untuk
diterapkan?

Apakah strategi

crossword puzzle dapat
menjadi saran bagi guru
dalam upaya
peningkatan hasil
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belajar?

Bagaimana peningkatan hasil
belajar siswa dalam materi peran
anggota keluarga setelah
penerapan strategi  crossword
puzzle pada pelajaran IPS di kelas
I1 M1 Roudlotul Ulum, Sidoarjo ?

Sebelum Penelitian:

1.

2.

Bagaimana hasil belajar
yang diperoleh siswa
pada materi peran
anggota keluarga?
Sudah baik kah?
Berapa perolehan hasil
belajar siswa?

Setelah Penelitian:

1.

Apakah ada
peningkatan hasil
belajar setelah
diterapkan strategi
crossword puzzle?

Berapa perolehan hasil
belajar siswa setelah
diterapkan strategi
crossword puzzle?

Tabel 3.2

Format Panduan Wawancara untuk Siswa

Rumuan Masalah

Panduan Wawancara

Bagaimana penerapan strategi
crossword puzzle pada pelajaran
IPS materi peran anggota
keluarga di kelas 11 MI Roudlotul
Ulum, Sidoarjo ?

Sebelum Penelitian:

1.

2.

3.

Apakah kalian senang
dengan pelajaran IPS?
Sulitkah pelajaran IPS
menurutmu?

Apakah pembelajaran
di kelas menyenagkan?

Setelah Penelitian:

1.

2.

Apakah pembelajaran
tadi menyenangkan?
Bagaimana pendapatmu
tentang cara mengajar
guru tadi?
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Bagaimana peningkatan hasil
belajar siswa dalam materi peran
anggota keluarga setelah
penerapan strategi  crossword
puzzle pada pelajaran IPS di kelas
I1 M1 Roudlotul Ulum, Sidoarjo ?

Sesudah Penelitian:

1.

Bagaimana menurtmu
materi peran anggota
keluarga? Mudah atau
sulit bagimu?

Apakah kamu merasa
lebih memahami materi
peran anggota keluarga
setelah  pembelajaran
tadi?

b. Lembar observasi

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yang

dilakukan dengan teknik observasi adalah dengan panduan lembar

observasi. Berikut panduan observasi untuk guru dan siswa.

Tabel 3.3
Observasi Siswa

No.

Kegiatan

Skor Skor

Kegiatan Awal

Siswa menjawab salam dari guru.
Siswa berdoa dengan baik

Siswa mendengarkan saat guru
menjelaskan tujuan pembelajaran
Siswa antusias saat diajak guru
bernyanyi dan tepuk semangat.

Kegiatan Inti

Siswa mendengarkan saat guru
menjelaskan langkah-langkah
kegiatan yang akan berlangsung
selama proses pembelajaran.

Siswa menyimak saat guru
memberikan penjelasan tentang




materi

- Siswa menjawab pertanyaan dari
guru.

- Siswa duduk di kelompok masing-
masing dengan tertib.

- Siswa menjawab soal dengan baik
dan bermain dengan tertib.

- Siswa menerima lembar kerja
crossword puzzle

- Siswa mengerjakan Lembar Kerja
dengan batasan waktu yang
diberikan guru.

- Siswa yang selesai mengerjakan
pertama akan mendapat hadiah.

3. Kegiatan Penutup

- Siswa menjawab pertanyaan dari
guru tentang materi yang telah
dipelajari siswa.

- Siswa merangkum materi yang
telah dipelajari.

- Siswa mendengarkan penjelasan
singkat dari tentang materi yang
akan dipelajari selanjutnya.

- Salah satu siswa untuk memimpin
doa.

- Siswa menjawab salam.

4. Mengikuti pelajaran dengan baik

5. Suasana Kelas
- Antusias siswa

skor perolehan

Jumlah skor total % = : x 100%
skor maksimal
Keterangan:
1 : Jika aktivitas siswa sangat kurang.

2 . jika aktivitas siswa kurang.

*? Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) , (Bandung: Alfabeta, 2013), 142



3 . jika aktivitas siswa baik

4 : jika aktivitas siswa sangat baik
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Selanjutnya skor persentase yang telah diperoleh tersebut

diklasifikasikan kedalam bentuk sebuah predikat yang mempunyai

skala sebagai berikut:*®

Tabel 3.4

Skala Persentase Hasil Observasi Siswa

Skor Perolehan Nilai Huruf Kualifikasi
91-100% A Memuaskan
81-90% B Baik
71-80% C Cukup
61-70% D Kurang

<60% E Gagal
Tabel 3.5
Observasi Aktivitas Guru
No. Kegiatan Skor Skor
21314
1. Guru telah melakukan persiapan

sebelum memulai pelajaran.

- Guru

2. Kegiatan Awal

- Guru mengucapkan salam dan
bertanya kabar siswa.

- Guru meminta salah satu siswa
untuk memimpin doa.

- Guru mengabsent siswa.

menjelaskan tujuan
pembelajaran

- Guru memotivasi siswa dengan
mengajak bernyanyi
semangat.

- Guru menggali pengetahuan awal

dan tepuk

%% Junaedi, Baihagji, Evaluasi Pembelajaran MI, (Surabaya: PT. Revka Petra Media, 2009), 220




siswa tentang materi yang akan
dipelajari.

Kegiatan Inti

- Guru  menjelaskan  langkah-
langkah kegiatan yang akan
berlangsung selama proses
pembelajaran.

- Guru  memberikan  penjelasan
tentang materi

- Guru bertanya jawab dengan
siswa tentang materi yang
dipelajari.

- Guru  menuliskan  poin-poin
penting dari  materi  yang
dipelajari.

- Guru menyusun kotak-kotak untuk
soal crossword puzzle mengacu
pada poin-poin  yang telah
dituliskan.

- Guru membagi siswa menjadi 3
kelompok

- Guru memberi kesempatan pada
tiap kelompok untuk memilih
nomor.

- Guru membacakan soal sesuali
nomor yang dipilih siswa.

- Guru menghitung poin yang
diperoleh masing-masing
kelompok.

- Guru memberi hadiah pada
kelompok yang mendapat poin
terbanyak.

- Guru membagikan lembar kerja
crossword puzzle

- Guru memberi batasan waktu pada
siswa untuk mengerjakan

- Guru memberi hadiah pada siswa
yang selesai mengerjakan pertama
kali

Kegiatan Penutup
- Guru bertanya jawab materi yang
telah dipelajari siswa.
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- Guru membimbing siswa untuk
merangkum materi yang telah
dipelajari.

- Guru memberi penjelasan singkat
tentang materi yang akan
dipelajari selanjutnya.

- Guru meminta salah satu siswa
untuk memimpin doa.

- Guru mengucapkan salam.

4. Guru mengelola waktu dengan tepat.

5. Suasana Kelas

- Antusias siswa

- Antusias guru

- Kesesuaian dengan RPP

skor perolehan

Jumlah skor total % = _ x 100%
skor maksimal
Keterangan:>
1 : Jika aktivitas guru sangat kurang.

2 . jika aktivitas guru kurang.
3 . jika aktivitas guru baik
4 . jika aktivitas guru sangat baik
Selanjutnya skor persentase yang telah diperoleh tersebut
diklasifikasikan kedalam bentuk sebuah predikat yang mempunyai

skala sebagai berikut:*®

** Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) , (Bandung: Alfabeta, 2013), 142
% Junaedi, Baihaqji, Evaluasi Pembelajaran MI, (Surabaya: PT. Revka Petra Media, 2009), 220
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Tabel 3.6
Skala Persentase Hasil Observasi Guru
Skor Perolehan Nilai Huruf Kualifikasi
91-100% A Memuaskan
81-90% B Baik
71-80% C Cukup
61-70% D Kurang
<60% E Gagal

3. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, didapatkan data kualitatif dan kuantitatif.
Data yang diperolen kemudian dikumpulkan dan dianalisis secara
deskriptif, yaitu sebagai berikut:

a. Data Kualitatif, yaitu data yang berupa informasi yang berbentuk
kalimat yang memberikan gambaran kenyataan atau fakta sesuai
dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui hasil
belajar yang dicapai siswa juga untuk mengetahui respon siswa
terhadap kegiatan serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.®® Data kualitatif dalam penelitian ini, yaitu gambaran
tentang kegiatan pembelajaran siswa kelas 11 Ml Roudlotul Ulum
dengan penerapan strategi crossword puzzle, yang berkaitan dengan
aktifitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, perhatian,
antusias dalam pembelajaran, kepercayaan diri belajar. Data tersebut

dapat dianalisis secara kualitatif dengan tahapan sebagai berikut.

% Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 128
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1. Kode dan Mengkoding

Digunakan untuk menyederhanakan sejumlah besar data yang
terkandung dalam catatan lapangan, observasi dan meteri
dokumen atau arsip adalah dengan membuat kode. Kode adalah
singkatan kata atau simbol yang dipakai untuk mengklasifikasikan
serangkaian kata, sebuah kalimat atau alenia dari catatan lapangan
yang sudah diketik kembali sehingga mudah dibaca oleh siapa
pun. Kode adalah katagori yang biasanya diambil dari pertanyaan

penelitian, hipotesis, konsep penting, atau tema yang penting.®’
2. Mereduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
3. Display data (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Pada penelitian kualitatif, penyajian data ini

dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya.

% Rochiati Wiriatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 140
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Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah
dipahami. Penyajian data pada penelitian ini adalah dengan teks

yang bersifat naratif maupun deskriptif.

4. Kesimpulan dan Verifikasi data

Langkah terakhir dari analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti valid dan konsisten saat peneliti kembali dilapangan,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena dikemukakan bahwa
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada

di lapangan.

b. Data Kuantitatif yaitu data dianalisa secara deskriptif. Misalnya,

mencari nilai tugas dan test, persentase ketuntasan belajar, dil.
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1. Test
Peneliti menjumlahakan nilai yang diperoleh siswa selanjutnya
dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai
rata-rata. Nilai rata-rata kelas didapat dengan menggunakan

rumus:

X
X=Z—x100

Keterangan :

X : Nilai Rata-Rata kelas
Y X : Jumlah keseluruhan nilai perolehan siswa
N :Jumlah siswa

Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa dalam kelas dapat
digunakan rumus sebagai berikut :*

_ X siswa yang tuntas

P : x 100%
Y siswa
Keterangan :
P : Persentase Ketuntasan belajar
> : Jumlah

% Haris Supatno, Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru/PLPG 2008, (Surabaya : Departemen Unesa,
2008), 185



53

Hasil yang diperoleh diklasifikasikan kedalam bentuk penskoran nilai

siswa dengan menggunakan kriteria tingkat keberhasilan siswa sebagai

berikut:
Tabel 3.7
Skala Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Skor Perolehan Nilai Huruf Kualifikasi
91%-100% A Memuaskan
81%-90% B Baik
71%-80% C Cukup
61%-70% D Kurang
<60% E Gagal

2. Observasi Guru

Analisis observasi guru diperoleh dari pengamatan terhadap guru

pada saat proses pembelajaran. Untuk menghitung presentasinya

menggunakan rumus:

P=—x100

Keterangan:
P = Nilai Observasi
F = skor yang diperoleh

N = skor maksimal

Hasil yang diperoleh diklasifikasikan kedalam bentuk penskoran nilai

dengan menggunakan kriteria tingkat keberhasilan sebagai berikut:




Tabel 3.8
Skala Hasil Observasi Guru
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Skor Perolehan Nilai Huruf Kualifikasi
91-100 A Memuaskan
81-90 B Baik
71-80 C Cukup
61-70 D Kurang
<60 E Gagal

3. Observasi Siswa
Analisis observasi siswa diperoleh dari pengamatan terhadap siswa
pada saat proses pembelajaran. Untuk menghitung presentasinya

menggunakan rumus:

P—F 100

Keterangan:
P = Nilai Observasi
F = skor yang diperoleh

N = skor maksimal

Hasil yang diperoleh diklasifikasikan kedalam bentuk penskoran nilai

dengan menggunakan kriteria tingkat keberhasilan sebagai berikut:

Tabel 3.9
Skala Hasil Observasi Siswa

Skor Perolehan Nilai Huruf Kualifikasi
91-100 A Memuaskan
81-90 B Baik
71-80 C Cukup
61-70 D Kurang

<60 E Gagal
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Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah suatu kreteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam peningkatan atau memperbaiki
mutu PMB dikelas. Indikator kinerja harus realistik dan dapat dikur (jelas cara
pengukurannya).*®

Tingkat keberhasilan penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan
adanya perubahan ke arah peningkatan hasil belajar siswa pada
mendeskripsikan peran anggota keluarga, yaitu dengan ditandai meningkatnya
nilai rata-rata kelas siswa kelas 11 MI Roudlotul Ulum dengan nilia minimal
80%.

Minimal 80% dari jumlah siswa mendapat nilai yang memenuhi KKM
yang telah ditetapkan. Keaktifan siswa dalam katagori baik yaitu minimal >
75% setelah diterapkan strategi crossword puzzle dalam pembelajaran. Yang
juga ditunjukkan dengan kenaikan persentase hasil belajar siswa dari siklus |
ke siklus Il dan telah mencapai kriteria nilai tertinggi.

Adapun kriteria indikator yang dijadikan acuan, yaitu meliputi:
a. Kemapuan menyebutkan kedudukan anggota keluarga
b. Kemapuan mendeskripsikan peran anggota keluarga

c. Mengerjakan soal dengan mandiri

* Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 127
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d. Antusias siswa dalam mengikuti pelajaran.

G. Tim Peneliti

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan kolaborasi. Peneliti
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran IPS yaitu Bapak Abdul Wahab,
MM. Beliau sebagai guru kolaborator bersama peneliti dikelas sekaligus
sebagai observator selama kegiatan penelitian tindakan kelas.

Peneliti dan kolaborator bertugas penuh dalam pelaksanaan penelitian
baik dalam kegiatan awal perencanaan, tindakan, observasi/aksi dan refleksi
dalam tiap pelaksanaan kolaborasi agar memenuhi hasil yang diinginkan

dalam sebuah proses penelitian tindakan kelas.



